BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara dan
dokumentasi, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kreativitas guru Qur’an

Hadits dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik, diantaranya adalah:

1. Upaya Guru Qur’an Hadits dalam menggunakan sumber belajar
untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik di MI Manba’ul
‘Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kesulitan belajar yag dialami oleh peserta didik di MI Manba’ul ‘Ulum
Buntaran Rejotangan Tulungagung khususnya dalam pelajaran Al Qur’an
Hadits meliputi kesulitan menulis arab, membaca arab, dan lamban dalam
menerima materi atau slowlearner. Guru dituntut untuk lebih kreatif dan
inovatif dalam pembelajaran agar mampu mengatasi masalah yang terjadi.
Guru Al Qur’an Hadits sebagai fasilitator atau sumber belajar mampu
memberikan contoh dan menyampaikan materi dengan baik kepada
peserta didik sehingga mereka mampu menerima materi dengan mudah.
Selain itu, guru juga menggunakan bahan material lain selain LKS dan
buku pegangan yakni Juz Amma dan Al Qur’an sebagai sumber belajar

tambahan dan penunjang materi. Penggunaan masjid juga mampu
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menambah wawasan dan minat belajar peserta didik namun guru juga
harus tetap memperhatikan kondisi dan kebutuhan peserta didik.

. Upaya Guru Qur’an Hadits dalam mengembangkan metode
pembelajaran untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Ml
Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa guru
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan metode drill atau latihan
dalam rangka melatih kebiasaan peserta didik untuk menjadi pendengar
yang baik dengan cara mendengarkam bacaan-bacaan surat yang
dilantunkan oleh guru dan menirukannya hal ini dianggap lebih efektif
diterapkan terutama bagi anak-anak yang mengalami kesulitan dalam
membaca arab. Sebelum peserta didik mengikuti bacaan guru, guru
terlebih dahulu memberikan instruksi dan stimulus kepada peserta didik
untuk lebih relax dengan memejamkan mata, duduk nyaman dan
konsentrasi.

. Upaya Guru Qur’an Hadits dalam memanfaatkan media
pembelajaran untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Ml
Manba’ul ‘Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagung.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa guru
juga menggunakan media pembelajaran sebagai penunjang penyampaian
materi di dalam kelas. Guru menggunakan media visual seperti potongan-
potongan kertas warna warni yang nantinya akan digunakan untuk

membuat puzzle ayat. Guru menggunakan bahan yang ekonomis, praktis
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namun juga edukatif disesuaikan dengan nateri dan kebutuhan peserta
didik. Selain itu, guru terkadang juga menggunakan media audio-visual
yang bersumber dari youtube.
B. Saran
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kreativitas guru Qur’an Hadits
dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di MI Manba’ul ‘Ulum

Buntaran Rejotangan Tulungagung. Demi tercapainya mutu yang baik, maka

penulis sampaikan saran seperti di bawah ini:

1. Bagi Kepala Sekolah sebagai pimpinan lembaga untuk selalu memberikan
motivasi atau dorongan kepada para guru untuk meningkatkan kualitas
keguruan, berkreativitas, dan membuat inovasi baru sehingga terwujud out-
put pendidikan yang berkualitas. Seperti pengadaan workshop (pelatihan
untuk guru) sehingga mampu menambah pengetahuan serta semangat bagi
guru tak lupa juga tambahan sarana prasarana di dalam kelas untuk lebih
ditingkatkan lagi.

2. Bagi guru Qur’an Hadits hendaknya lebih melakukan pendekatan kepada
peserta didik agar mampu mengetahui masalah sejak dini khususnya dalam
konteks menulis dan membaca arab. Selain itu, guru juga harus mampu
konsisten dan mengembangkan atau membuat ide-ide baru dalam
pembelajaran tidak hanya menggunakan cara konvensional saja sehingga
kesulitan belajar yang ada mampu teratasi sejak awal sehingga dapat

meminimalisir peserta didik mengalami ketertinggalan dalam materi.
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3. Dengan kreativitas guru bukan berarti masalah akan mampu teratasi
sepenuhnya karena masih ada unsur lain yang berkaitan. Untuk itu, perlu
diingat bahwa dalam penyampaian materi pembelajaran guru harus benar-
benar mampu mengetahui karakter dan kebutuhan dari peserta didik itu
sendiri.

4. Bagi peneliti untuk lebih meningkatkan semangat dalam tholabul ‘ilmi dan
menambah wawasan dari arah manapun serta pandai-pandai dalam

menyaringnya.



